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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap tingkat laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri selama periode tahun 2003 hingga tahun 2008 selalu mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya mencapai 136,1 persen. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2004, dimana pada tahun 2003 jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri masih 20,47 juta rupiah tetapi pada tahun 2004 naik menjadi  110,95 juta rupiah atau meningkat sebesar 442 persen. Peningkatan bagi hasil pembiayaan mudharabah selama periode 2003 hingga 2008 bisa dikatakan baik, karena setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan setiap tahunnya banyak nasabah yang memerlukan modal usaha pada situasi ekonomi saat ini.
2. Selama periode tahun 2003 hingga tahun 2008 tingkat laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri berfluktuatif cenderung naik. Pada tahun 2004 laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri meningkat sebesar 553,29% yaitu dari 15,83 juta rupiah pada tahun 2003 menjadi 103,45 juta rupiah pada tahun 2004. Meskipun pada tahun 2005 dan tahun 2006  laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri sempat mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2007 dan tahun 2008 laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri kembali mengalami peningkatan. Secara rata-rata pertumbuhan laba bersih yang diperoleh Bank Syariah Mandiri selama periode tahun 2003 hingga tahun 2008 mencapai 131,8 persen setiap tahunnya. Penurunan laba bersih pada tahun 2005 dan tahun 2006 tersebut disebabkan adanya pembiayaan bermasalah dan beban-beban operasional yang terlalu besar.
3. Bagi hasil pembiayaan mudharabah  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri, dengan arah hubungan positif. Artinya semakin besar bagi hasil pembiayaan mudharabah  akan membuat laba bersih semakin meningkat. Peningkatan jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah sebesar satu juta rupiah akan meningkatkan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri sebesar 210 ribu rupiah. Dari koefisien determinasi diketahui bahwa sebesar 76,3% peningkatan laba bersih pada Bank Syariah Mandiri bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh bagi hasil pembiayaan mudharabah.

5.2 
Saran


Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba Bersih, penulis memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan guna meningkatkan kualitas dan kemajuan perusahaan. Saran-saran tersebut antara lain :

1. Untuk prosedur pemberian pembiayaan, hendaknya lebih diperhatikan prudential principle of banking calon mudharib. Tujuannya untuk menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah, sehingga bagi hasil yang diperoleh pihak mudharib dan shahibul maal sesuai dengan kesepakatan. Selain itu, pihak mudharib bisa mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan jumlah yang ditentukan. 
2. Dalam upaya mendapatkan laba bersih yang diharapkan sehingga  tidak terjadi penurunan seperti pada tahun 2005 dan tahun 2006, sebaiknya perusahaan mengembangkan strategi yang bisa mensiasati faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan bank, baik itu dari dalam maupun dari luar bank itu sendiri. Misalnya strategi bagaimana untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi atau meminimalisasikan biaya operasional. Sehingga pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi beban operasional tersebut dapat menghasilkan laba bersih yang diharapkan.
